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ABSTRAK

Berbagai fenomena kerusakan alam pada tahun-tagakhir menunjukkan
bahwa alam sudah tidak nyaman untuk dinaungi. Baajah longsor, asap (polusi
udara) kebakaran hutan tidak lain merupakan coderietan bencana alam yang
mulai marak terjadi. Selain bencana-bencana alamy y@rsebut ada bencana yang
sangat mengkhawatirkan umat manusia di dunia. Yglernubahan iklim dan
pemanasan global atau global warming. Dari semu#ukebencana alam ini tidak
lepas dari campur tangan dan pengaruh dari marusandiri. Misalnya saja banijir,
tanah longsor dan kebakarena hutan yang diakibailein penebangan pepohonan
yang di hutan khususnya. Sedangkan pemanasan glahaperubahan iklim juga
tidak lepas dari pengaruh bangunan-bangunan penleaigat serta industri.

Penulis tertarik mengangkat judul penelitian memgéBtika Islam Terhadap
Lingkungan Hidup (Tinjauan Filosofis)” yang merupak suatu pandangan baru
bahwa Islam juga memiliki konsep dan tata cara Kidai (beretika) terhadap
lingkungan hidup. Penulis menggunakan tinjauan raeéidosofis karena konsep
Islam selama ini yang hanya berdasarkan wacanam-lalgama sempurna—secara
keilmuan dan prinsip-prinsip serta konsep yang ltkimi mampu
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penulis menggunakan metode dengan tahapan-tahapkni yahapan
pertama, tahapan Heuristik, yaitu kegiatan menemuwan menghimpun sumber-
sumber data. Tahapan kedua yakni deskriptif, diardgata yang telah dikumpulkan
akan dibahasakan kembali secara sistematis denghih dan berdasarkan
perkembangan yang akan diurai secara lengkap daturteTahapan ketiga, adalah
Interpretatif, yaitu kegiatan menafsirkan setiam@an sambil merekonstruksikan
teks naskah untuk menangkap maksud yang tersil@ndaks naskah tersebut. Dan
keempat, adalah tahapan Konklusi, yaitu menyimpulkasil penelitian berdasarkan
data-data dan interpretasi yang dilakukan. Selain penulis juga menggunakan
metode tafsir yakni metode maudhu’i.

Dari hasil penelitian ini penulis ingin memberikiasis bahwa Islam memiliki
konsep mengenai etika terhadap lingkungan hidums&p tersebut tersurat dalam
hadits dan al-Qur’an sebagai sumber hukum sehidgpgat dinyatakan bahwa Islam
sangat memperhatikan permasalahan lingkungan.nSalaidari awal penulis ingin
mengemukakan bahwa paradigma yang berkembang satartemtang alam yang
dipengaruhi oleh antroposentrisme merupakan awghdiaya kerusakan alam.
Dengan munculnya penelitian ini, tesis kedua yasg Hisampaikan penulis bahwa
paradigma yang berkembang selama ini tentang alabagsi lahan sumber daya—
bukan semata-mata untuk diolah dan ekploitasi. Nalelih terhadap penghormatan,
pemeliharaan dan pemberdayaan. Maka harapan persdiddaknya dengan
munculnya penelitian ini mampu mengubah paradigmiuku selalu menyayangi
alam sebagaimana menyayangi makhluk lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyaknya deretan bencanang terjadi, mengakibatkan keresahan manusia
untuk tinggal di bumi. Pengekploitasian sumber datam yang berlebihan,
kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga keédestalam sungguh masih
minim. Banyaknya pengaruh yang menjadikan keadaasis Kingkungan saat ini
adalah dari ulah manusia sendiri. Kemajuan teklgiglma menjadi pemicu dampak
krisis lingkungan yang sedang kita hadapi saat ini.

Paradigma yang berkembang dalam memandang alamasehasin pemberi
kepuasan dan pemenuhan kebutuhan manusia adalalicupgrang sangat
berpengaruh. Cara pandang ini dipelopori olehdilé®ne Decartes yang merupakan
pembuka pemikiran mekanistik-dualisfilikibatnya, pandangan terhadap alam yang
dulunya bersifat organis berubah menjadi mekanianiia menjadi pusat dunia.
Alampun menjadi objek yang bebas diekploitasi daakllikkan demi kepentingan

manusia. Dari segi filsafat dan pandangan etikbjridbersumber dari etika yang

! Beberapa data tentang kerusakan lingkungan cusmpali, penulis bukan kekurangan data
dalam hal penyajian. Akan tetapi terlalu banyaladaing merekam kerusakan alam tersebut sehingga
penulis tidak menyajikannya satu persatu. Penatifké memberikan gambaran beberapa data tentang
kerusakan alam seperti banjir yang diakibatkan gdehggundulan hutan secara liar dan global
warming dan sebagainya. Banyak media serta bukg yeengupas tuntas permasalahan ini, akan
tetapi hasilnya semakin parabh.

2 Bertrand RusselSejarah Filsafat Baratgterj. Sigit Jatmiko, Agung Prihantoro, Imam
Muttagien, Imam Baihaqi, Muhammad Shodiq, (Yogy&kaPustaka Pelajar, 2002), him. 737-745



bercorak antroposentrigli mana pandangannya atas manusia sebagai pusatada
semesta, dan hanya manusia yang memiliki nilai,es¢sina alam dan segala isinya
sekadar alat bagi pemuasan kepentingan dan keloutodsausia.

Paradigma ini menghasilkan rasionalisme, empirigiane positisme. Dengan
paradigma baru ini, manusia dibentuk sebagai bagdari mesin dan
menggantungkan hidupnya atas mesin. Pengeploitasgan semakin menjadi-jadi
dan seolah-olah sah-sah saja. Akibatnya, semakinjadigadi pula kerusakan
lingkungan, penggundulan hutan kini mampu mend&tmganijir dan tanah longsor
dan sebagainya. Penanggulangannya tetap kembad&epanusia sebagai subjek
yang bergerak dan mampu menghasilkan.

Dalam buku yang berjudlttika LingkunganA. Sonny Keraf mengatakan
dari hasil pengamatannya bahwa ada 3 kesalahaarhemtal dari pada cara pandang
etika antroposentris inPertama, manusia dipahami sebagai makhluk sosial yang
eksistensi dan identitas dirinya ditentukan olelmioitas sosialnyaKedua, etika
hanya berlaku bagi komunitas sosial manusia. Peaingan moral hanya berlaku

untuk manusiaKetiga, kesalahan yang diperkuat oleh pandangan Cartesiagad

% Dalam bahasa Inggranthropocentricyang berasal dari bahasa yunéanithropikos” dari
“anthropos” (manusia) dartkentron” (pusat). Pengertian istilah ini: 1) mengacu keppaladangan
manapun yang mempertahankan bahwa manusia merupakandan tujuan akhir dari alam semesta.
2) mengacu kepada pandangan bahwa nilai-nilai nemusrupakan pusat untuk berfungsinya alam
semesta menopang dan secara tahap demi tahap megdaokai-nilai itu. Lorens Baguamus
Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), him. 60



ciri utama mekanistis-reduksionistis. Sehingga pelaisahan yang jelas antara alam
sebagai objek ilmu pengetahuan dan manusia setanzek*

Ada harapan yang mungkin dilahirkan sebagai jakdndc masalah ini, yakni
ada pada dimensi moral dan teologis. Karena berlbsgha-usaha praktis sains dan
tekhnologi tidak membawa pemecahannya. Inilah yseTgng disebut orang sebagai
mengembalikarfworld view”, dan etika. Seperti yang diungkapkan oleh Thomas
Berry bahwa bumi adalah tempat asal usul manustmyadari akan hal itu maka
setidaknya manusia telah mengembalikan sikap sagiitiasnya terhadap bumi.

Banyak tesis yang diajukan dalam pemecahan kimgjglungan yang semakin
mengkhawatirkan. Sejarawan Amerika Lynn White Jengemukakan bahwa akar
permasalahan dari krisis lingkungan sebenarnya gsmbabesar religius dan
pemecahannya pun menurutnya harus secara eseasiaimensi religius jug.
Sebagaimana diungkapkan juga oleh Mary Evelyn Tudesm John Grim bahwa
semangat dan nilai-nilai etika lingkungan juga kdgamukan dalam tradisi religius

keagamaan umat manusia.

4 A. Sonny KerafEtika Lingkungan(Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2002), him. x
XiX

® Thomas BerryThe Spirituality of the Eartidalam Charles Birch, William Eakin and Jay B.
Mcdaniel (ed.)Liberating Life: Contemporary Approaches to EcotadiTheology(New York: Orbis
Book, 1990), him. 151

® Lynn White Jr., dalam catatan Barbour tentangudisknengenai relasi ekologi dan teologi
tahun 1970-an. Lihat lan G. Barboienemukan Tuhan: dalam sains kontemporer dan Agterja,
Fransiskus Borgias M., (Jakarta: Mizan, 2005), [#1656-266

" Mary Evelyn Tucker dan John Grim, dalam kata petayabukulslam and Ecology.
Richard C. Foltz, Frederick M. Denny, and AzizarhBaiddin (ed.), (USA: Harvard University Press,
2003), him. xxiv-xxvii.



Etika dengan corak teologis dijadikan sebagai jédsxgah dari persoalan ini
karena etikalah yang berbicara mengenai bentukakeml Setidaknya dengan
menanamkan nilai-nilai etika terhadap lingkungatupimampu membentuk manusia
yang memiliki pandangan dan sikap terhadap lingkanigidupnya sebagai amanah
Tuhan yang memang wajib. Sehingga dimensi eti®g¢e®l mampu menyentuh
bidang paling dalam untuk menjadi manusia yangabgdung jawab, yang pada
gilirannya akan menentukan keberhasilan pembanglmeawawasan lingkungan.
Secara teologis, seluruh ajaran agama-agama da 8eriema sentral pada keserasian
hubungan antara manusia dengan lingkungannya damjelaskan adanya saling
ketergantungan antara keduafiya.

Islam mempunyai konsep tentang pentingnya konsermpasyelamatan, dan
pelestarian lingkungan. Konsep Islam tentang limgjen ini ternyata sebagian telah
diadopsi dan menjadi prinsip ekologi yang dikemikamg oleh para ilmuwan
lingkungan. Prinsip-prinsip ekologi tersebut telphla dituangkan dalam bentuk
beberapa kesepakatan dan konvensi dunia yang taerkkngan lingkungan. Konsep
Islam yang ada belum dimanfaatkan secara nyataptanal.

Islam merupakan agama (jalan hidup) yang sangat emetikan tentang
lingkungan dan keberlanjutan kehidupan di dunianyB& ayat Al-Qur’an dan Hadits

yang menjelaskan, menganjurkan, bahkan mewajib&@apsmanusia untuk menjaga

8 Radjasa Mu'tasim, “Pendidikan Etika Lingkungan tptl dalam al-Jami’ah, tahun 1994,
vol. 54, him. 37-38



kelangsungan kehidupannya dan kehidupan makhluk daibumi. Konsep yang
berkaitan dengan penyelamatan dan konservasi liggtu (alam) menyatu tidak
terpisahkan dengan konsep keesaan Tuhan (tauyedigls, dan akhlak.

Maka, harus segera dilakukan penggalian secararebrpsif tentang konsep
Islam yang berkaitan dengan lingkungan serta imeigasi dan revitalisasinya.
Konsep Islam ini kemudian bisa digunakan sebagaardgijakan (moral dan
spiritual) dalam upaya penyelamatan lingkungan aiaa disebut sebagai “teologi
lingkungan”. Karena sains dan teknologi saja tidakup dalam upaya penyelamatan
lingkungan yang sudah sangat parah dan mengancsaistegisi dan fungsi planet
bumi ini. Permasalahan lingkungan bukan hanya rahsakologi semata, tetapi
menyangkut “teologi®

Etika adalah salah satu cabang filsafat. Istilatardaagama Islam, etika
disamakan dengan akhlaq. Etika merupakan pringngiprmoral, di mana etika dan
moral selalu disamakan dalam penggunaannya. E¢Kzeda dengan moral, di mana
moral lebih tertuju pada prinsip-prinsip tentanghdredan salah, baik dan buruk.
Sedangkan norma adalah standar, pola, model, damarma digunakan sebagai

tolok ukur untuk menilai sesuatu. Di sinilah perb&a antara etika dan moral walau

® Pengertian "teologi” dalam konteks ini adalah carenghadirkan" dalam setiap aspek
kegiatan manusia. Dalam bahasa lain, teologi ddipadknai sebagai konsep berpikir dan bertindak
yang dihubungkan dengan "Yang Gaib" yang menciptadekaligus mengatur manusia dan alam.
Jadi, terdapat tiga pusat perhatian (komponen) dahgakni Tuhan, manusia, dan alam, yang
ketiganya mempunyai kesatuan hubungan fungsi daludkégan. Jadi, teologi hubungan antara
manusia dan alam dengan Tuhan adalah "konsep bataikbertindak tentang lingkungan hidup yang
mengintegrasikan aspek fisik (alam termasuk heveartadmbuhan), manusia dan Tuhan".



selalu dipakai dalam konteks yang sama karena ikat@&rat kaitannya dengan
“tingkah laku”°

Keterkaitan Etika Islam dalam permasalahan linglannidak bisa dipisahkan
karena etika berbicara bukan hanya sebatas hubuwargan individu dan individu
akan tetapi, lebih luas terhadap permasalahan Uimggn hidup. Beretikanya
seseorang bisa diukur dari sikap dan aktualisasiesthadap realitas dan lingkungan.
Segala bentuk perbuatan manusia terhadap diringatetdadap yang lain masuk
dalam kategori perbuatan moral. Permasalahan Imggku juga adalah permasalahan
moral dan semua itu berkaitan erat dengan peria&usia. Dengan demikian krisis
ekologi global yang kita alami dewasa ini adalatspalan moral, krisis moral secara
global. Oleh karena itu perlu etika dan moralitasils mengatasiny4:

Secara luas, etika dipahami sebagai pedoman bagaimanusia harus hidup
dan bertindak sebagai orang baik. Etika memberurpek, orientasi, dan arah
bagaimana harus hidup secara baik sebagai marsiagacu pada pemahaman
tersebut maka etika terhadap lingkungan pada hakgkanembicarakan mengenai
norma dan kaidah moral yang mengatur perilaku mardagam berhubungan dengan

alam, serta nilai dan prinsip moral yang menjiwarilpku manusia dalam

berhubungan dengan alam tersebut.

19 syparman SyukuEtika Religius(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 30

A, Sonny KerafEtika Lingkungan, ... him. xix



Pentingnya prinsip-prinsip etika yang bercoraksfifis dan religius untuk
dapat dipahami guna diterapkan dalam diri seseordifggga nanti memberikan
harapan mampu mengatasi krisis lingkungan yang ldamangkhawatirkan. Karena
penelitian ini diharapkan mampu memberikan rumuss dtepedulian etis yang
bercorak teologis dan filosofis.

Etika dalam pandangan Islam lebih mementingkanndemberikan keluasan
tentang prinsip-prinsip tingkah laku yang banyakawmigkum dalam ajaran yang
disebut akhlaq. Akhlag adalah sebutan ilmu etikarddslam yang berbicara pada
lingkup tingkah laku manusia. Cakupan mengenaikahglaku ini lebih luas pada
bagaimana tingkah laku manusia itu sendiri. Kareasaran akhlaq sendiri adalah
perilaku manusia yang mengatur semua tingkah lakousia. Tidak terbatas pada
sesama akan tetapi lebih luas terhadap lingkungan.

Etika dalam lingkup lingkungan berbicara mengenarilgku manusia
terhadap alam dan juga relasi di antara semua lelidalam semesta, yaitu antara
manusia dengan manusia yang mempunyai dampak jfmda dgan antara manusia
dengan makhluk hidup yang lain atau dengan alamradeseluruhan, termasuk di
dalamnya berbagai kebijakan seperti kebijakaniga@n ekonomi yang mempunyai
dampak langsung terhadap alam. Selain itu, pem#ikukan penelitian dibidang
etika yang secara tidak langsung memiliki tujuatamabidang filsafat lingkungan.
Di mana filsafat lingkungan dalam ranah etika, mampengembalikan koherensi
antara sistem nilai manusia dengan pandangannyalaia semesta supaya masing-

masing akan menjadi aspek yang satu bagi yangylainn



B. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan serta pembatasan impsaldis rumuskan
beberapa masalah di antaranya:
1. Bagaimana konsep-konsep etika Islam tentang linggamidup?
2. Bagaimanakah peran Etika Islam dalam permasalabarbg@han pandangan

terhadap alam?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambarayainaana konsep-konsep
etika Islam terhadap lingkungan hidup. Penelitian juga diharapkan mampu
memberikan sedikit jawaban atas permasalahan-palamas tentang lingkungan
hidup. Karena konsep-konsep etika yang berkaitangate lingkungan hidup bukan
hanya pada lingkungan antar manusia saja tetapih leias pada lingkungan
masyarakat dan lingkungan hidup. Penelitian setiéggatur ini berguna untuk
memberikan suatu paradigma bahwa alam adalah ciptatzan.

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan setidaknysyatari bahwa sesama
ciptaan Tuhan berarti memiliki suatu kewajiban dak-hak masing-masing. Begitu
pentingnya pandangan tentang kesadaran sebagaartigiuhan, karena manusia
seolah-olah hidup bersama dan saling mengisi sattag menjaga. Penelitian ini
memberikan gambaran bahwa etika Islam memiliki agasth yang sangat dalam

terhadap kelangsungan hidup manusia di bumi, dermgamberikan perhatian



terhadap pelestarian alam. Penelitian ini juga rdifkan mampu memberikan

gambaran bahwa etika Islam sangat berperan tertkadagrvasi lingkungan hidup.

D. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat penelitian mengenai lingkungan siegi agama setidaknya
mampu memberikan gambaran terhadap konsep-konsepnamoral terhadap
lingkungan. Karena selama ini, pandangan bahwa agaramiliki andil dalam
perusakan terhadap lingkungan ini sebenarnya pgadaryang keliru. Dengan
memberikan gambaran konsep tentang peran dan gambaberapa konsep yang
dimiliki etika Islam dalam pemeliharaan lingkungamampu meluruskan paradigma
yang keliru tersebut. Permasalahan yang selansangat mengkhawatirkan manusia
pada umumnya.

Selama ini asumsi tentang kerusakan yang terjaalimi sangat dipengaruhi
juga terhadap cara pandang terhadap bumi. Tetapipadyebab lain yang sangat
dikesampingkan/dilirik sebelah mata. Adanya peiaglitni, penulis berharap bahwa
cara pandang terhadap alam mampu mengurangi dayembohkan kekhawatiran
tersebut. Alam tidak lagi dijadikan sebagai bahangysiap saji. Tetapi alam adalah
bagian dari manusia, sama-sama ciptaan Tuhan dampakan ciptaan Tuhan yang
perlu diperlakukan sama dengan makhluk-makhluk yaimg

Selain itu, dalam permasalahan pengembangan ibnggtahuan, penelitian
ini bisa dijadikan sebagai sumbangan dalam pengegaioekeilmuan terhadap kajian

Islamic StudiesDi sini juga akan diberikan suatu sumbangan bahgama sebagai



sumber spiritualitas mampu memberikan masukan deghpermasalahan bumi yang

sudah cukup parah.

E. Metode Penelitian

Mengenai masalah tentang penelitian lingkungan,anpagnelitian ini bersifat
penelitian literatur. Di mana berdasarkan pada sunkiepustakaan berupa buku-
buku, dokumen-dokumen, majalah dan berbagai nashdhng lingkungan. Dalam
mencari literatur yang tidak terbatas cakupannysgda pada literatur kitab suci Al-
Quran, yakni beberapa ayat yang berbicara tenfamgkungan dan penafsiran
beberapa ayat-ayat yang mengupas tentang lingkumgap, dan beberapa Hadits
yang memiliki kaitan dengan lingkungan hidup.

Dalam hal ini penulis menggunakan tahapan-tahapaimagai berikut:
Tahapan pertama, tahapan Heuristik, yaitu kegiatanemukan dan menghimpun
sumber-sumber data. Tahapan kedua yakni deskrigititnana data yang telah
dikumpulkan akan dibahasakan kembali secara sisendengan teliti dan
berdasarkan perkembangan yang akan diurai secayale dan teratuf. Tahapan
ketiga, adalah Interpretatif, yaitu kegiatan meinkds setiap pemikiran sambil
merekonstruksikan teks naskah untuk menangkap rdajang tersirat dalam teks.
Dan keempat, adalah tahapan Konklusi, yaitu menyikam hasil penelitian

berdasarkan data-data dan interpretasi yang didakuk

12 Anton Baker dan Charis Zubai¥etodologi Penelitian Filsafat(Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 81
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Dalam pengkajian ayat-ayat yang berkenaan denggkuhgan hidup serta
etika yang trkandung dalam ayat tersebut, dipenukaatu metode tafsir. Metode
tafsir yang dimaksud disini adalah suatu perangleat tata kerja yang digunakan
dalam proses penafsiran ayat al-Quran. Peranglajarkya secara teoritik
menyangkut dua aspek penting yaRe&rtama,aspek teks dengan problem semiotik
dan semantikiKedua,aspek konteks didalam teks yang mepresentasikag-muzang
sosial dan budaya yang beragam dimana teks ituuhtic

Dalam konteks penelitian ini, penulis menggunakatoahe tafsir maudhu’l,
yang mana dengan menggunakan metode ini berartibaleas ayat-ayat al-Qur’an
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetagkamua ayat yang berkaitan,
dihimpun. Kemudian dikaji secra mendalam dari bgabaaspek yang terkait
dengannya, sepeiisbabunnuzulkosakata dan sebagainya. Semua dijelaskan secara
rinci serta didukung oleh dalil-dalil atau faktangadapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah; baik argument itu berasal dari al®u dan Hadits, maupun
pemikiran rasional.

Ciri utama metode ini adalah menonjolkan tema, ljaidin topic pembahasan.
Artinya mufassir tidak memulai dari surat pertaraapai surat terakhir melainkan
memilih satu tema dalam al-Qur'an kemudian menghbimmgeluruh ayat al-Qur'an
yang berkaitan dengan tema tersebut. Jadi, mufassicari tem-tema yang ada di

tengah masyarakat, al-Qur’an itu sendiri ataupunydag lain. Kemudian tema-tema

13 |slah GusmianKhazanah Tafsir Indonesia(dari Hermeneutika hinddeologi), Jakarta:
Teraju, cet. I, 2003, him. 196
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yang sudah dipilih itu dikaji secara menyeluruhi d&@rbagai aspek, sesuai petunjuk
yang memuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkasetast. Penggunaan metode ini
karena memiliki keistimewaan antara lain: (1) Mdandhari problem atau kelemahan
metode lain; (2) Menafsirkan ayat dengan ayat atangan Hadits Nabi; (3)
Kesimpulan yang dihasilkan mudah difahami karen@uwafan mampu mmberikan
jawaban atas segala persoalan yang ditimbulkan pémasalahan-permasalahan
baru dimasyarakat; (4) Dengan metode ini mampu m&tikan bahwa ayat-ayat al-
Qur’'an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetalaramasyarakat.

Tinjauan secara filosofis berarti tidak lepas gemitimbangan pendapat para
filosof. Pembahasan mngenai etika Islam terhadwegklingan hidup termasuk dalam
ranah filsafat karena tidak terlepas dari konsémedtsebut, hanya saja etika dalam
ajaran Islam disebut sebagai sebutan akhlaq. Sébgjmanapun, persoalan etika

lingkungan merupakan persoalan yang terkait depgamikiran filosofis.

F. Kerangka Teori

Pembahasan mengenai etika di atas telah disinggpatigit, dalam kerangka
teori ini, penulis akan lebih menekankan pada l@dzekonsep etika lingkungan.
Etika lingkungan mulai muncul semenjak beberapairaterakhir karena sering
terjadinya perusakan-perusakan ekosistem. Sehimggeul bagaimana seharusnya
bersikap terhadap lingkungan, inilah yang dinyatagabagai etika lingkungan atau
‘etika baru’. Etika lingkungan yang baru muncul albad 20an ini berkembang

menjadi sebuah disiplin ilmu dan mampu diterapkamstitusi pendidikan formal.
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Di mana di dalamnya terdapat norma dan kaidah myaafy mengatur perilaku
manusia dalam berhubungan dengan alam serta aigiihsip moral yang menjiwai
perilaku manusia dalam berhubungan dengan alaebiers

Beberapa ilmuwan sepakat menyatakan bahwa etikgkungan dibagi
menjadi tiga model teori etika lingkungan yaRni

1. Antroposentrisme.

Teori ini berpandangan bahwa manusia sebagai piesat sistem alam
semesta. Nilai dan moral hanya dimiliki oleh maaudan bahwa kebutuhan dan
kepentingan manusia mempunyai nilai paling tinggin dpaling penting. Bagi
antroposentrisme, etika hanya berlaku bagi manu&ari inilah yang dituding
sebagai penyebab pengeksploitasi terhadap alambgatebih-lebihan. Akar historis
antroposentrisme ini berawal dari penafsiran teapakitab kejadian kaum Kristen
yang di dalamny& dinyatakan bahwa Allah menciptakan manusia pada hari
keenam sebagai puncak dari seluruh karya -ciptaaa-N$elanjutnya Allah
menyerahkan alam semesta beserta isinya kepada smamutuk dikuasai dan
ditaklukkan”. Dari sinilah konsep antroposentrisme juga ditudimguk kedua kali
sebagai penyebab kerusakan alam yang bersumbenjdean Kristen. Selain itu,
argumen-argumen yang lebih kuat lagi menyatakamwaatantai kehidupan yang

dianggap bahwa manusia adalah makhluk pemegangagatmn. Di mana tujuan

14 A. Sonny KerafEtika Lingkungan,... him. 25-26
5 A. Sonny KerafEtika Lingkungan, ... him. 133-160

16 Kitab kejadian, pasal 1: 26-28
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penciptaan manusia telah dipersiapkan sebagauatak digunakan sesuai dengan
kehendak Allah. Yang ketiga, manusia diciptakanagab makhluk yang paling
sempurna yang mana memiliki kebebasan dan watedneds

Walau antroposentrisme dianggap sebagai biang gdeadingkungan, tetapi
entroposentrisme juga memiliki sisi positif yangaidisimpulkan dalam 3 point.
Pertama bahwa dari argument tentang rantai kehiddpaini memiliki nilai yang
tersembunyi bahwa kelangsungan hidup manusia tenggndari kelestrian dan
kualitas lingkungan. Kedua, teologi agama Kristemtdng penciptaan manusia
sebenarnya memiliki pesan moral yang sangat tidggiiwa manusia adalah
pemegang tanggung jawab penuh atas alam raya amenkd manusia diciptakan
Allah, maka setidaknya dia menampakkan sifat Tyfearg ada padanya. Khususnya
sifat moral berupa tanggung jawab memelihara daawad alam ini. Ketiga, dengan
kekuasaan yang dimiliki setidaknya manusia juga jagen dan melindungi seta
melayani makhluk yang berada di bawah kekuasaannya.

2. Biosentrisme

Teori Biosentrisme ini menolak secara mentah-metetah antroposentrisme,
yang mana menurut biosentrisme bahwa alam juga likemilai sebagai mana
manusia. Alam perlu diperlakukan secara moraleped dari apakah ia bernilai bagi
manusia atau tidak. Menurut biosentrisme, alam seradalah komunitas moral, di
mana setiap kehidupan dalam alam semesta ini nkemmibral. Etika dimiliki dan
berlaku bagi semua komunitas biotis. Dengan kata taori biosentrisme berpusat

pada kehidupan, yang intinya bahwa manusia mempueyaajiban moral terhadap
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alam. Menurut Albert Schweitzer tokoh yang berjasaar bagi etika biosentrisme
menyatakan bahwa etika biosentrisme ini bersumbaea fesadaran akan kehidupan
adalah hal yang sakral, dan bahwa “Saya menjakimidkpan yang menginginkan
tetap hidup di tengah kehidupan yang menginginkaiukutetap hidup”. Dengan
kesadaran inilah menurut Schweitzer akan mendamangusia untuk selalu berusaha
mempertahankan kehidupan dan memperlakukan kehiddpagan sikap hormat
yang sedalam-dalamnya.

Menurut Paul Taylor, biosentrisme didasarkan atdsegakinan yakni: a).
manusia adalah anggota komunitas kehidupan di boegifu juga dengan makhluk
yang lain. b). ketergantungan manusia terhadap lmakhakhluk yang lainnya. c).
setiap makhluk adalah pusat kehidupan yang mempuuajyman sendiri. d). setiap
makhluk memiliki keunggulan masing-masitigSelain Paul T. ada seorang tokoh
yang juga berpengaruh atas teori biosentrisme, Alglmpold. Teorinya tidak jauh
beda dengan teori biosentrisme akan tetapi dia atekgnnya dengan sebuttre
Land Ethicsatau etika bumi.

3. Ekosentrisme.

Teori ekosentrisme dan biosentrisme memiliki bark@éamaan dalam etika
lingkungan. Perbedaannya, biosentrisme lebih mdmgser cakupannya pada
komunitas biosentrisme. Sementara ekosentrismiea eiperluas untuk mencakup

komunitas ekologis seluruhnya. Salah satu versii tekosentrisme adalabeef

" paul TaylorResfect for Nature: A Theory of Environmental EtliiReinceton: Princeton
Univ. Press, 1986), him. 99-100
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Ecology,yang selanjutnya disingkat dengan sebutan DE, danldt menuntut suatu
etika baru yang tidak berpusat pada manusia akapi teerpusat pada makhluk hidup
seluruhnya dalam kaitan dengan upaya mengatasigd@anslingkungan hidup.

Konsep DE ini diperkenalkan oleh Arne Naess yangqyagkan bahwa
filsafat pokok DE disebutnya sebagaiosophy. Ecosophgdalah kombinasi antara
“eco” yang berarti rumah tangga dan “sophy” yangalie kearifan. Jadiecosophy
berarti kearifan mengatur hidup selaras dengan akpagai sebuah rumah tangga
dalam arti luas.

4. Ekofeminisme

Ekofeminisme adalah pandangan bahwa krisis lingiknryang terjadi akhir-
akhir ini adalah kesalahan manusia. Karena marsetiagai makhluk yang bebas
bertindak dan melakukan eksploitasi. Penawaranadeqh krisis lingkungan oleh
pandangan ekofeminisme adalah perubahan fundampati& cara pandang dan
perilaku manusia. Pandangan ini diambil dari kongapinisme. Di mana kaum
perempuan selalu termarjinalkan dan selalu diangggipelah mata oleh sang
penguasa, laki-laki.

Landasan Teori Etika lslam terhadap Lingkungan

Agamalslam memiliki sumber hukum yakni al-Qur'an dan HsadJika al-
Qur'an adalah ajaran yang dibuat oleh Yang Mutigklangkan Hadits adalah ajaran
yang diberikan yang Mutlak melalui perantaranyadi@e sumber ajaran Islam ini
sesungguhnya tidak acuh tak acuh terhadap alartru kedua sumber ini sangat

berpartisipasi dalam implikasinya terhadap alanbilL@arah lagi, partisipasi sumber
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hukum ini bukan hanya mengakibatkan kerusakan deghéempat tinggal manusia.
Tetapi memiliki tanggung jawab yang akan ditangguhghari akhir yang telah
tertulis dan merupakan perjanjian antara makhlukKtzalik.

Adapun landasan etika lingkungan hidup menurutwafd® yang terangkum
dalam surah al-An’am ayat 38 yakfidan tiadalah binatang-binatang yang ada
dibumi dan burung-burung yang terbang dengan keshysmpnya, melainkan umat-
umat (juga) seperti kamu. Tiada kamu alpakan seguet dalam al-Kitab, kemudian
pada Tuhanlah mereka dihimpunkamari ayat ini diberikan paparan landasan etika
lingkungan hidup sebagai beriktt

1. Penciptaan alam (segala isinya) tiada lain hangh Allah swt., tidak ada
satu kata atau sikap pun yang mengarah kepada alaardkekuasaan-
Nya dengan kata lain pengakuan akan Tauhid.

2. Tiada sesuatu yang sia-sia di bumi ini, semua mekdmemanfaat bagi
semua makhluk, maka manusia sebagai hamba Alladriusatya selalu
menjaga hubungan baik dengan Penciptanya.

3. Dengan pernyataan point no.2 tersebut, seharusapasia menghormati
lingkungan hidup guna keberlangsungan hidup maritisisendiri. Oleh
karena itu, manusia seharusnya mampu menanamiataragungjawab

terhadap lingkungan hidup agar kelestarian alaapterjaga.

18 Radjasa Mu'tasim, “Pendidikan Etika Lingkungan ¢, Al-Jami’ah,54, 1994, him. 43-
44
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4. Manusia harus mengembangkan sebuah prinsip propaigas dan
integritas yang baik dalam mengelola dan mengekaplosumber daya
bumi agar lingkungan hidup terhindar dari kerusakahingga tetap dapat

dimanfaatkan oleh gnerasi berikutnya.

G. Tinjauan Pustaka

Etika pada awalnya dikenal oleh kebanyakan orarmpgse uraian yang
mengatur hubungan antar individu. Kemudian berkembaenjadi hubungan antara
individu dan masyarakaf. Perkembangan itu juga diperkuat oleh Roderick iEraz
Nast® dan Aldo Leopol& yang menyatakan gambarannya bahwa disiplin ekiaa a
mengalami proses evolusi karena merupakan kebutkaagis.

Kajian tentang etika lingkungan sudah banyak kapati data-datanya secara
literatur. Namun, literatur-literatur tersebut nakebanyakan dalam bentuk artikel-
artikel dan esai-esai pendek. Selain artikel jugapmhti berbagai pernyataan singkat

mengenai lingkungan pada sebuah kata pengantar-bdukku etika khususnya

19 Etika dalam sejarah dan perkembangannya menunjukklva di masa Yunani Kuno
etika memiliki unsur kognitif yang cukup kuat: bagana seseorang hidup tergantung pada pengertian
tentang dirinya dalam kesatuan dengan seluruh kes(atam raya) dan realitas. Namun sejak
Aristoteles hingga awal abad ke-20, kepentingan usiansebagai individu yang ingin meraih
kebahagiaan dan kebajikan mendominasikan dalam kpamietika. Lihat Peter Singekthics,
(Oxford University Press, 1994), him. 21-51. lifga Franz Magnis Susend3 Tokoh Etika, Sejak
zaman Yunani sampai abad ke-{¥pgyakarta: Kanisius, 1997)

2 Martha Ellen Stortz, “Ethics, Conversation and dlbgy in Ecological Perspective”, Carol
S. Robb & Carl J. Casebolt (ecCpvenant for a New CreatiofiNew York: Orbis Book, 1991), him.
199

2L Aldo Leopold, “The Land Ethic’Earth Ethic: Environmental Ethics, animal rightsdan
practical applicationJames P. Sterba (ed.), (New Jersey: EnglewoodsCli€95), him. 147
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mengenai etika terhadap lingkungan. Literatur dal@entuk buku yang mencoba
menguak masalah etika lingkungan dengan bahasands@o yakni buku yang
berjudul Etika Lingkunganyang ditulis oleh Sonny A. Keraf. Selain itu, bugang
berjudul Etika Lingkungan yang ditulis oleh Kaeldan Whilliam Chang tentang
Moral Lingkungan Hidup.

Penelitian yang mengkaji lingkungan dalam sudutdpag agama masih
terbilang minim. Skripsi yang ditulis oleh M. Aliabzi tentang komparasi antara
pandangan etis filosofis dengan etis Islam daldka éingkungarf? barangkali bisa
dikatakan sebagai hasil penelitian yang sedikit yimggung permasalahan
lingkungan dari sudut pandang agama. Skripsi Arrjgengenai ajaran Taoisme
sebagai pendekatan dalam mengatasi permasalalgimrigar’> Sedangkan dalam
pendekatan hukum Islam, yakni skripsi M. Nur Mul&ialam bentuk buku, tetapi
merupakan kumpulan makalah yang diedit oleh Marglfv Tucker dan John A.
Grim tentang Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup.

Dari segi tulisan yang sedikit menyangkut dengarefigan ini adalah tulisan

dalam bentuk artikel juga ditulis oleh Louis LeaBpiritualitas Lingkungan, sebuah

22 M. Ali Fauzi, “Studi Komparasi antara Pandangais Etlosofis dan Etis Islam dalam Etika
Lingkungan”, skripsi mahasiswa Ushuluddin UIN Suiaiijaga Yogyakata tahun 2005

2 Arrijal, “Lingkungan Hidup dalam Kosmologi Taoisieskripsi mahasiswa Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2001

24 M. Nur Muksin, “Kelestarian Lingkungan Hidup mentrPandangan Hukum lIslam”,
skripsi mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN Sunan léghj Yogyakarta, tahun 2000
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tulisan yang ditulis dalam majalah BaSi€mil Salim dan Radjasa Mu’tasim dalam
jurnal al-Jami'atf® Selain itu, tulisan-tulisan yang menyangkut tegtiimgkungan di
antaranya adalah: Lester Brown, Menyelamatkan pldwmi; Gerald Foley,
pemanasan global; Barbara Ward dan Rene Dubos a+-&etty Bumi.

Selain itu, beberapa seminar tentang lingkunganjalit dari segi spiritualitas
atau agama sering diadakan. Sehingga tulisan+#utesstang tema etika lingkungan
banyak didapat dalam bentuk esai-esai singkat, tpdda sifatnya masih perlu

dijabarkan.

H. Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi: lateaikagly masalah, rumusan
masalah, metode penelitian, tujuan penelitian,atelpustaka, kerangka teori dan
sistematika pembahasan.

Bab Il di sini akan memberikan gambaran ruangklipglingkungan yang
tidak terbatas untuk manusia saja. Serta pengdmtigkungan tidak akan terlupakan
sebagai pemudahan untuk mengenal ruang lingkupuirgan tersebut. Persoalan-
persoalan yang mengancam lingkungan. Dalam peratasal krisis lingkungan,
terdapat implikasi terhadap kehidupan sosial yaegitiki dampak terhadap bentuk

kriminalitas semakin meningkat.

% Louis Leahy, “Spiritualitas Lingkungan”, dalam rakh Basis, no 05-06, tahun ke-47,
1998

% Emil Salim, “Islam dan Lingkungan Hidup”, dalam jaiah al-Jami'ah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta no. 24, tahun 1980
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Bab IIl di sini akan menjelaskan keterkaitan disieapiritualitas dalam
pengelolaan lingkungan hidup. Agama sebagai perzewatan keluar akan diajukan,
karena dengan beragama mampu memberikan tingkatkebidupan.

Bab IV adalah inti dari penelitian yang akan megyagi mengenai analisis
beberapa konsep-konsep etika tentang lingkungansdap etis manusia dalam
pengekploitasi sumber daya alam. Di sini akan dkber penjelasan bahwa
bagaimana Islam berbicara tentang etika terhadagkungan. Dengan demikian
dalam bab ini akan diberikan penjelasan bagaimamauk sikap etis kita dalam
mengekploitasi sumber daya alam. Sehingga mampuberdtan jawaban atas
keresahan individu atas kerusakan lingkungan.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, mad@at dditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep etika Islam tentang lingkungan hidup mermnildeberapa poin
diantaranyaPertama, bersumber pada Surat Al An’am ayat 101 yang aatiny
bahwa:“Allah pencipta langit dan bumi (alam semesta) daemya Dialah
sumber pengetahuannnyaKedua, dalam surah al-Bagarah ayat 30 yang
menyatakan bahwdManusia diciptakan untuk menjadi khalifah di muka
bumi ini”. Perlu dijelaskan bahwa menjadi khalifah di mukanbiu bukan
sesuatu yang otomatis didapat ketika manusia l&kir bumi. Ketiga,
menyangkut tauhid, dimana tauhid adalah salahlaatai untuk memahami
masalah lingkungan hidup. Tauhid adalah pengakepada ke-esa-an Allah
serta pengakuan bahwa Dia-lah pencipta alam senmésRerhatikan firman
Allah dalam Surat Al An’am ayat 79Sesungguhnya aku menghadapkan
diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan ibdemgan cenderung
kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasamg-orang yang
mempersekutukan TuharKeempat, mengenai keteraturan sebagai kerangka
penciptaan alam semesta seperti firman Allah d&amnat Al An'am ayat 1,

yang artinya sebagai berikd§egala puji bagi Allah yang telah menciptakan
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langit dan bumi, dan mengadakan gelap dan terand<elima, ditemukan
dalam Surat Hud ayat 7 yang menjelaskan maksud manciptaan alam
semesta,”Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalaamam
masa,....Dia menguji siapakah diantara kamu yanghldimik amalnya”.
Itulah salah satu tujuan penciptaan lingkunganighitu agar manusia dapat
berusaha dan beramal sehingga tampak diantara ansiga yang taat dan
patuh kepada AllahKeenam, adalah kewajiban bagi manusia untuk selalu
tunduk kepada Allah sebagai maha pemelihara alamesta ini. Perintah ini
jelas tertulis dalam Surat Al An’am ayat 102 yaituDialah Allah Tuhan
kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segasustu, maka sembahlah
Dia; dan Dia adalah pemelihara segala sesuati&tujuh, adalah penjabaran
lanjut dari dalil kedua yang mewajibkan manusia ukntmelestarikan
lingkungan hidup. Adapun rujukan dari konsep iralatl Surat Al A'raaf ayat
56 yang diterjemahkan sebagai beriktDan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) mempemgakidan berdoalah
kepadaNya........ "Kedelapan, mengurai tugas lebih rinci untuk manusia,
yaitu menjaga keseimbangan lingkungan hidup, segserg difirmankan-Nya
dalam surat Al Hijr ayat 19 yang artiny@®an kami telah menghamparkan
bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Kamibuhkan
padanya segala sesuatu menurut ukurakésembilan, menunjukkan bahwa
proses perubahan diciptakan untuk memelihara lkafjathn (sustainability)

bumi. Proses ini dikenal dalam literatur barat gelbasiklus Hidrologi. Dalil
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ini bersumber dari beberapa firman Allah sepertiaBi\r Ruum ayat 48,
Surat An Nuur ayat 43, Surat Al A'raaf ayat 57, @ukn Nabaa’ ayat 14-16,
Surat Al Waagi'ah ayat 68-70. Penjelasan mengeRhaisshidrologi dalam

berbagai firman Allah merupakan pertanda bahwa sianuwajib

mempelajarinya. Kesembilan konsep tersebut adadakgsi dari teori etika
dan pengelolaan lingkungan hidup dalam Islam yakgnal dengan nama
“Teorema Alim” yang dirumuskan sebagai: Misi maauseébagai khalifah di
muka bumi adalah memelihara lingkungan hidup, déendengan visi bahwa
manusia harus lebih mendekatkan diri pada Allahnd€p ini dikutip dari

tulisan Dr. Ir. Yusmin Alim, MSc tentang “Lingkungadan Kadar Iman
Kita”. Konsep etika Islam ini tidak lepas dari sutanlhukum yakni al-Qur’an.

. Fenomena bahwa alam adalah objek eksploitasi yarayal dari paradigma
etika antroposentrisme ini ternyata mendatangkampdit yang sangat
mengkhawatirkan. Beberapa konsep etika tentandgkuimgan juga sudah
ditawarkan, Islam sebagai agama yang diakui kessraponya juga
memiliki konsep tentang etika lingkungan dan men&am permasalahan ini.
Jalan satu-satunya adalah kembali kepada spitdsatian tidak menutup
kemungkinan bahwa spiritualitas Islam menawarkalanjakeluar krisis

lingkungan. Islam adalah agama yang dianggap sebagama yang
sempurna. Sehingga tidak salah jika kita mencobaygedi dan mencari jalan

keluar dari ajaran yang sempurna ini.
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B. Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke haditieth swt. yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya yang sangat fgerh@agi penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Sebagai manusia biasa yang tidak pernah luputkésalahan penulis telah
berusaha semaksimal mungkin untuk kesempurnaanlig@mutesis ini. Dalam
penulisan tesis ini masih banyak kekurangan darhnj@sh dari kesempurnaan yang
perlu diperbaiki lagi. Maka, penulis mengharapkatikkdan saran untuk tercapainya
kesempurnaan penulisan dalam tesis ini. Akhirngayh kepada Allah swt. penulis
berserah diri. Semoga penulisan tesis ini dapahdefaat bagi penulis sendiri dan

khususnya msyarakat pada umumnya.
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